
 
 

 

 

163 
INFORMATICS FOR EDUCATORS AND PROFESSIONALS 

Vol. 6, No. 2, Juni 2022, 163 - 175 
E-ISSN: 2548-3412 

 

Copyright@2022. LPPM UNIVERSITAS BINA INSANI 
 

Perancangan Sistem Informasi Pengolahan Data 
Bantuan Penanggulangan Korban Bencana 

Menggunakan Metode Waterfall 
 
 

 Rika Apriani 1,* 

 
 1Manajemen Informatika; Universitas Bina Insani; Jl. Siliwangi No.6 Rawa Panjang Bekasi 

Timur 17114 Indonesia, Telp. (021) 824 36 886 / (021) 824 36 996, Fax. (021) 824 009 24; e-
mail: rika@binainsani.ac.id  

 
*Korespondensi: email: rika@binainsani.ac.id 

 
Diterima: 28 Juni 2022; Review: 29 Juni 2022; Disetujui: 9 September 2022 

 
Cara sitasi: Apriani R. 2022. Perancangan Sistem Informasi Pengolahan Data Bantuan 
Penanggulangan Korban Bencana Menggunakan Metode Waterfall. Informatics for Educators 
and Professionals. 6 (2) : 163 – 175. 
 

 
Abstrak: Dinas Sosial Kota padang merupakan sebuah instansi pemerintahan yang bergerak 
dibidang sosial,  salah satunya yaitu bergerak terhadap penanggulangan korban bencana 
dengan cara menyalurkan bantuan berupa logistik. Pengolahan data bantuan penanggulangan 
korban bencana di Dinas Sosial Kota Padang seperti pendataan ketersediaan barang bantuan 
di gudang, pendistribusian bantuan ke lapangan, serta pembuatan laporannya masih dilakukan 
secara manual yaitu dengan catatan-catatan di buku dan dengan menggunakan microsoft office 
seperti microsoft word dan microsoft excel sehingga tidak efektif dalam proses pengolahannya. 
Selain itu juga membutuhkan waktu yang lama dalam proses pencarian data yang dibutuhkan 
dan dalam pembuatan laporan yang memungkinkan adanya kesalahan, serta kurang 
terjaminnya keamanan data karena tidak ada backup dari data tersebut. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah Field Research  yaitu dengan mengadakan 
penelitian langsung kelapangan serta mewawancarai pimpinan dan petugas yang terkait 
dengan penelitian. Dari hasil data penelitian yang dikumpulkan, selanjutnya penulis 
menggunakan metode Laboratorium Research dan Library Research, yaitu mengolah hasil 
penelitian dilaboratorium komputer  dan membaca buku–buku yang berkaitan dengan objek 
penelitian. Yang kemudian dirancang suatu sistem informasi pengolahan data bantuan, dimana 
sistem informasi tersebut menghasilkan informasi berupa laporan – laporan penyaluran bantuan 
yang terjadi dengan memanfaatkan fasilitas komputer sebagai alat bantu dalam pengolahan 
data. Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu metode waterfall  dimana metode ini  
terdiri dari beberapa tahap dalam prosesnya. Berdasarkan analisa dan pengembangan yang 
telah dilakukan didapat kesimpulan bahwa sistem baru yang dikembangkan ini dapat membantu 
dalam proses pengolahan data persediaan dan penyaluran bantuan korban bencana, agar  
dapat mencapai tingkat efisiensi dan efektifitas yang lebih tinggi, sehingga rancangan sistem  
tersebut dapat bermanfaat bagi Kantor Dinas Sosial Kota Padang dan dapat membantu 
pimpinan dalam pengambilan keputusan.  
 
Kata kunci: bantuan, penanggulangan korban bencana, sistem informasi, 
 
Abstract: The Padang City Social Service is a government agency engaged in the social 
sector, one of which is moving towards disaster victim management by distributing aid in the 
form of logistics. Processing of disaster relief assistance data at the Padang City Social Service 
such as collecting data on the availability of aid items in warehouses, distributing aid to the field, 
and making reports are still done manually, namely with notes in books and by using microsoft 
office such as microsoft word and microsoft excel so that ineffective in its processing. In 
addition, it also takes a long time in the process of searching for the required data and in making 
reports that allow for errors, and the lack of guaranteed data security because there is no 
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backup of the data. The data collection method used in this research is Field Research, namely 
by conducting direct field research and interviewing leaders and officers related to research. 
From the results of the research data collected, the writer uses the Research Laboratory and 
Research Library methods, namely processing the results of research in a computer laboratory 
and reading books related to the object of research. Which is then designed an information 
system processing assistance data, where the information system produces information in the 
form of reports - reports on the distribution of assistance that occurs by utilizing computer 
facilities as a tool in data processing. The system development method used is the waterfall 
method where this method consists of several stages in the process. Based on the analysis and 
development that has been carried out, it can be concluded that the newly developed system 
can assist in the data processing of supplies and distribution of disaster relief aid, in order to 
achieve a higher level of effectiveness and efficiency, so that the design can be useful for the 
Padang City Social Service Office and can help in decision making. 
Keywords: assistance, disaster relief, Information system. 
 
1. Pendahuluan 

Dinas Sosial adalah unsur pelaksana Pemerintahan Daerah  yang dipimpin oleh 
seorang Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota 
melalui Sekretaris Daerah. Dinas Sosial mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan 
daerah di bidang sosial berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan, seperti pada Dinas 
Sosial Kota Padang.  Hal ini berarti bahwa Dinas Sosial Kota Padang melayani seluruh 
permasalahan sosial yang ada. Berbagai bidang dan kegiatan yang ada pada Dinas Sosial kota 
Padang, salah satunya yaitu bidang bantuan jaminan sosial (BAJAMSOS), yang mana pada 
bagian/bidang ini mengatur mengenai masalah bantuan penanggulangan korban bencana & 
bantuan jaminan sosial. Dinas Sosial Kota Padang merupakan salah satu Dinas Pemerintahan 
yang  melakukan pendataan mengenai penanggulangan korban bencana yaitu dengan cara 
menyalurkan bantuan terhadap korban bencana tersebut. 

Khusus pada bidang yang mengurus tentang penanggulangan korban bencana melalui 
penyaluran bantuan ini, untuk sistem pengolahan data yang berjalan pada saat  ini masih  
melakukan pendataan secara manual sehingga  menimbulkan kesulitan dan kekeliruan dalam 
pengolahan datanya. Dinas Sosial Kota Padang masih melakukan pencatatan data bantuan 
korban bencana dengan menggunakan catatan – catatan tulisan tangan, aplikasi Microsoft word 
dan Microsoft Excel sehingga timbulnya berbagai masalah yang muncul saat menghasilkan 
laporan transaksi penyaluran  bantuan terhadap korban bencana yang mengakibatkan informasi 
data yang kurang akurat serta proses yang dilakukan sangat memakan waktu sehingga waktu 
terbuang sia-sia. Selain itu, untuk mengetahui jumlah stok bantuan yang masih tersedia juga 
masih mengalami kesulitan  karena tidak ada laporan yang jelas mengenai stok persediaan 
sehingga terkadang barang yang dibutuhkan pada saat itu tidak bisa dipenuhi. Dan untuk 
penyimpanan data – data masih sangat kurang aman, pencarian data – data yang diinginkan 
dan pembuatan laporan pun membutuhkan waktu yang lama, kurang tepat dan kurang akurat.  
Berdasarkan kajian permasalahan tersebut Dinas Sosial Kota Padang membutuhkan sebuah 
sistem informasi yang dapat membantu menangani masalah yang terjadi.  

Sistem informasi merupakan suatu sistem yang terorganisir yang terdiri dari kombinasi 
modul yang berasal dari komponen yang terkait dengan perangkat keras, perangkat lunak, 
orang, dan jaringan yang mengolah data dan menghasilkan informasi untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan[1]. Sistem informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas 
manusia yang menggunakan teknologi tersebut untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 
dan dapat meningkatkan operasi dan manajemen bisnis[2]. Pengembangan sistem informasi 
yang tangguh sangat penting bagi organisasi, bisnis, pemerintah, dan lembaga pendidikan 
untuk mendukung dan meningkatkan produktivitas kerja[3]. Saat ini, sistem informasi sudah 
menjadi hal biasa bagi instansi atau perusahaan dalam melakukan pekerjaan untuk  
memperoleh informasi  yang diinginkan[4]. Dengan adanya sistem informasi di berbagai bidang 
di perusahaan atau instansi membuat suatu perusahaan/instansi menjadi berkembang, dimana 
sistem informasi ini dapat memproses, menyajikan, menyampaikan dan mengakses informasi 
dengan cepat dan mudah[5].  

Sistem informasi yang efektif dapat membantu instansi atau perusahaan dalam 
memecahkan masalah administrasi yang bervariasi dan mengusulkan solusi yang layak  
sehingga dapat meningkatkan kinerja operasional[6]. Menurut Winkler and Spiekermann praktik 
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pengembangan  sistem informasi saat ini tidak hanya fokus pada dimensi teknis dan ekonomi, 
tetapi sistem informasi memiliki dampak yang meningkat pada kesejahteraan individu, 
lingkungan, dan masyarakat dan sebagai hasilnya, mereka adalah bagian dari perdebatan 
global tentang keberlanjutan[7]. Dengan sistem informasi, organisasi atau bisnis dapat menilai 
kualitas informasi yang diterimanya atau membuat keputusan berdasarkan informasi 
tersebut[8].  

Penelitian sebelumnya yang terkait permasalahan ini yaitu perancangan sistem 
informasi pendistribusian bantuan logistik bencana alam di Kabupaten Kuantan Singingi dimana 
dengan adanya sistem informasi tersebut dapat membantu karyawan dalam merekapitulasi 
laporan pendistribusian bantuan logistik korban bencana di kabupaten tersebut[9]. Penelitian 
yang sama juga pernah dilakukan pada Badan Penangulangan Bencana Daerah Jawa Barat 
dimana proses bisnis seperti  pendataan kebutuhan bantuan logistik, pendistribusian bantuan 
logistik, koordinir bantuan logistik yang ada di gudang, dan  tahapan pembuatan pelaporan 
masih dilakukan dengan pencatatan di lembar kerja sehingga memungkinkan terjadinya 
kesalahan dalam pengolahan data  dan pelaporannya, sehingga diperlukan sebuah sistem 
informasi yang dapat membantu dalam semua proses tersebut[10]. Berdasarkan kasus diatas, 
untuk itulah pentingnya dibangun sebuah sistem informasi pengolahan data untuk memudahkan 
dalam pencatatan, penyimpanan, pencarian, dan pembuatan laporan penyaluran bantuan 
korban bencana seperti yang dilakkan di Dinas Sosial Kota Padang ini. 
 
2. Metode Penelitian 
a. Kerangka Kerja  

Metodologi penelitian diuraikan dalam bentuk kerangka kerja yang merupakan tahapan-
tahapan yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang diangkat. Dalam kerangka 
kerja ini, metodologi penelitian terdapat urutan kerangka kerja sebagai berikut : 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 1. Kerangka Kerja 
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Kerangka kerja penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
Mengidentifikasi Masalah 

Tahap ini merupakan langkah awal yang dilakukan untuk menentukan permasalahan yang 
akan diteliti sehingga dapat ditentukan solusi dari permasalan yang diangkat. Misalnya Dinas 
Sosial Kota padang kesulitan dalam pengolahan data penyaluran bantuan terhadap korban 
bencana sehingga dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi terhadap 
permasalahan yang ada. 
Menganalisis Masalah 

Pada tahap ini dilakukan pemahaman dan pengkajian terhadap masalah yang dihadapi 
untuk menentukan ruang lingkup dan batasannya, sehingga penyebab  masalah dan alternatif 
pemecahan masalah dapat diidentifikasi. Maka dengan  menggunakan metode Waterfall dalam 
pembangunan sistem informasi diharapkan dapat memberikan solusi  terhadap permasalahan 
dalam pengolahan data penyaluran bantuan korban bencana pada Dinas Sosial Kota Padang. 
Menentukan Tujuan 

Tahapan selanjutnya adalah menetukan tujuan peneltian yaitu untuk memperjelas sasaran 
yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan, yaitu membantu Dinas Sosial Kota Padang 
dalam pengolahan data penyaluran bantuan korban bencana  sehingga dapat mempermudah 
dan meningkatkan kinerja dalam pengolahan data tersebut. 
Melakukan Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan telaah pustaka terhadap literatur sebagai landasan teori untuk 
memecahkan masalah penelitian. Teori dapat berupa buku, jurnal nasional maupun 
internasional yang berkaitan dengan penelitian. Landasan teori yang dikaji adalah penyaluran 
bantuan, korban bencan, dan metode waterfall. 
Mengumpulkan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses dalam metode penelitian yang bertujuan untuk 
memperoleh data dan informasi yang relevan dengan penelitian. Data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data penyaluran bantuan terhadap korban bencana pada Dinas Sosial Kota 
padang, dimana data tersebut diperoleh dengan cara wawancara dan survei langsung ke 
lapangan. 
Menerapkan Metode Waterfall 

Pada tahap ini menggambarkan pembangunan sistem dengan menerapkan metode 
waterfall dimana dilakukan dengan tahapan-tahapan yaitu identifikasi kebutuhan, analisa dan 
desain, implementasi sitem, validasi sistem dan pemeliharaan terhadap sistem yang sudah 
diimplementasikan. 
Merancang Sistem 

Pada penelitian ini dilakukan proses perancangan sistem untuk pengolahan data 
penyaluran bantuan terhadap korban bencana pada Dinas Sosial Kota Padang dengan 
menggunakan metode waterfall.  Kemudian rancangan tersebut dituangkan kedalam bentuk 
pemrograman berbasis desktop dengan menggunakan VB.net. 
Implementasi sisrtem dengan metode waterfall 

Pada tahap ini, sistem yang telah dirancang dengan menggunakan metode waterfall 
kemudian di implementasikan, dimana implementasi adalah salah satu tahap dari metode 
waterfall  tersebut. 
Menguji Hasil 

Tahapan pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan apakah setiap proses yang sudah 
diimplementasikan mampu berjalan dengan baik dan dapat memberikan hasil sesuai yang 
diinginkan. 
Mengevaluasi hasil 

Setelah melakukan pengujian hasil apakah sistem sudah berjalan dengan baik atau belum, 
kemudian dilakukan evaluasi hasil agar dapat menentukan tindakan lebih lanjut untuk 
memperbaiki agar pencapaian tujuan dapat diperoleh. 
 

b. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang diterapkan pada pembangunan sistem ini adalah menggunakan 

metode waterfall. Metode waterfall adalah  model pengembangan sistem informasi yang 
sistematik dan sekuensial. Menurut Pressman tahap metode waterfall dalam pengembangan 
sistem yaitu [11]: 

 



 

 

 

167 INFORMATICS FOR EDUCATORS AND PROFESSIONALS 
Vol. 6, No. 2, Juni 2022, 163 - 175 

 

 

Rika Apriani II Perancangan Sistem Informasi …  
 

Requirement

Design

Implementation

Verification

Maintenance
 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 2. Metode Waterfall menurut Pressman 

Secara garis besar metode waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai berikut : 
requirement, design, implementation, verificaton, dan maintenance. 
1. Requirement  

Fase ini  merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. Perancang sistem membutuhkan 
komunikasi yang bertujuan untuk memahami perangkat lunak dan batasan perangkat lunak 
yang diharapkan pengguna. Informasi didapat melalui wawancara, diskusi, atau pertanyaan 
langsung. Langkah ini akan menghasilkan dokumen user requirement atau dapat dilihat sebagai 
data yang terkait dengan keinginan pengguna saat membangun sistem.. 
2. Design 

Pada fase ini dilakukan proses desain mengubah kebutuhan menjadi desain perangkat 
lunak yang dapat diperkirakan sebelum pengkodean. Proses ini berfokus pada struktur data, 
representasi antarmuka, detail prosedural (algoritma) dan arsitektur perangkat lunak,. Pada 
fase ini, dokumen yang disebut persyaratan perangkat lunak dibuat. Dokumen ini digunakan 
oleh programmer untuk melakukan aktivitas membangun sebuah sistem. 
3. Implementation  

Pada tahap  ini, sistem pertama kali dibangun dalam program kecil, yang disebut unit, dan 
kemudian diintegrasikan pada tahapan selanjutnya. Setiap unit telah dikembangkan dan diuji 
untuk fitur yang disebut pengujian unit. 
4. Verification  

Pada tahapan ini, sistem diuji dan divalidasi untuk memastikan apakah sistem  memenuhi 
persyaratan sistem secara penuh atau sebagian. Pengujian merupakan pengujian unit 
(dijalankan pada modul tertentu), pengujian sistem  (untuk melihat bagaimana respons sistem 
ketika semua modul diintegrasikan), serta  pengujian penerimaan (untuk melihat apakah sudah 
sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan dapat diterima).  
5. Maintenance 

Ini adalah tahap akhir dari metode waterfall. Perangkat lunak yang telah selesai 
dioperasikan dan dipelihara. Pemeliharaan termasuk  memperbaiki bug yang tidak ditemukan 
pada langkah sebelumnya. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
a. Analisa Kebutuhan 

Pengolahan data bantuan penanggulangan korban bencana pada Dinas Sosial Kota 
Padang  ini masih dilakukan secara manual dan tidak ada suatu sistem informasi yang dapat 
membantu dalam melakukan pengolahan data tersebut secara cepat, tepat dan terjamin 
keamanan datanya. Semua data yang diproses seperti data penyaluran bantuan, data stok 
barang bantuan di gudang, data tim yang menyalurkan bantuan kelapangan, dan data lainnya 
hanya ditulis di lembaran kerja dan menyebabkan tumpukan kertas yang banyak dan pihak 
yang akan mengolah data kesulitan dalam pengolahan data, pencarian data, serta  pembuatan 
laporan. Selain itu, penyimpanan data yang masih dilakukan secara manual akan sangat 
memungkinkan terjadi kehilangan. Lalu, data-data yang diolah secara manual juga tidak 
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menutup kemungkinan akan terjadinya kesalahan yang dapat menyebabkan data tersebut 
menjadi kurang valid. 

Dari gambaran proess pegolahan data yang sedang berjalan tersebut, dapat dilihat 
beberapa kelemahan yang ada pada sistem pengolahan lama ini diantaranya : 

1. Proses pengolahan data yang sulit dan membutuhkan waktu yang lama karena masih 
menggunakan kertas – kertas. 

2. Proses pencarian data bantuan  yang membutuhkan waktu lama. 
3. Karena pengolahan data tidak menggunakan database, maka perlu ruang yang besar 

untuk arsip yang banyak. 
4. Pembuatan laporan membutuhkan waktu yang lama.  
5. Tidak adanya backup data sehingga keamanan data tidak terjamin. 

 
b. Perancangan sistem 

Dengan diterapkannya sistem baru, maka diharapkan bagi analis melakukan penganalisaan 
terhadap kebutuhan informasi yaitu berupa output yang dikehendaki dan selanjutnya 
menganalisa persyaratan yang diperlukan serta menyiapkan data apa saja yang perlu disimpan 
dalam file.  

1. Context Diagram  
Context Digaram adalah gambaran umum tentang sistem informasi yang terdiri dari 

suatu proses dan memperlihatkan ruang lingkup sistem seperti batasan sistem, eksternal 
entity yang berintegrasi dengan sistem informasi utama yang mengalir antara entity 
dengan sistem[12]. Pada context diagram sistem informasi pengolahan data bantuan 
penanggulangan korban becana pada Dinas Sosial Kota Padang  ini terdiri dari 2 entity 
yang saling berhubungan yaitu petugas pengelola sebagai sistem, bagian gudang dan Kasi 
Penaggulangan. Dimana pada context diagram ini tergambar apa-apa saja yang diberikan 
oleh entity kepada sistem untuk diolah dan output apa yang diterima entity dari proses 
yang dilakukan oleh sistem.  

 

0

Sistem Informasi 

Pengolahan Data 

Bantuan 

Pennggulangan 

Korban Bencana
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Lap. Penyerahan Bantuan Per Nomor,

Lap. Penyerahan bantuan Perbulan ,

Lap. Peyerahan Bantuan Pertahun ,

Lap. Rincian Persediaan Barang,

Data Barang,

Lap Hasil Survai Acc,

Lap. Penyerahan Bantuan Per Nomor,

Lap. Rincian Persediaan Barang Acc,

Lap. Penyerahan Bantuan Perbulan Acc,

Lap. Penyerahan Bantuan Pertahun Acc.

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 3. Context Diagram 

 
2. Data Flow Diagram (DFD)  

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggambarkan aliran data dalam suatu 
perusahaan, digambarkan dengan sejumlah simbol  untuk mewakili transmisi data yang 
terjadi dalam proses suatu sistem perusahaan[13]. Keuntungan menggunakan Data Flow 
Diagram (DFD) adalah memudahkan pemakai yang kurang menguasai bidang komputer 
untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan atau yang akan dikembangkan. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 4. Data flow Diagram 

 
3. Entity Relationship Diagram (ERD)  

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah model data konseptual yang melihat dan 
mewakili dunia nyata sebagai entitas dan hubungan yang berfungsi secara visual untuk 
merepresentasikan objek data[14]. Entity Relationship Diagram berisi komponen-komponen 
himpunan entitas dan himpunan relasi yang dilengkapi dengan atribut-atribut dimana untuk 
menghubungkan entity tersebut digunakan key field (primary key) dari masing-masing entity. 
Adapun bentuk Entity Relationship Diagram dari sistem yang dirancang adalah : 
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Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) 
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c. Implementation 
1. Form Login 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 6. Form Login 
 

2. Form Menu 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 7. Form Menu 
 

3. Form Input Data Pelaporan Permintaan Barang 
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Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 8. Form Input Pelaporan Permintaan Barang 
 

4. Form Input Data Pengeluaran dan Pengiriman Bantuan 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 9. Form Input Data Pengeluaran dan Pengiriman Bantuan 
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5. Laporan Penyerahan Bantuan 
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Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 10. Laporan Penyerahan Bantuan 
 
 
 

6. Laporan Penyerahan Bantuan Berdasarkan Tagana yang Dikirim. 
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 Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

 Gambar 11. Laporan Penyerahan Bantuan Berdasarkan Tagana yang Dikirim 
 

7. Laporan Penyerahan Bantuan Per Bulan 
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 Sumber: Hasil Penelitian (2022) 
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Gambar 12. Laporan Penyerahan Bantuan Per Bulan 
8. Laporan Penyerahan Bantuan Per Tahun 

 

PEMERINTAH KOTA PADANG

DINAS SOSIAL 
JL. RASUNA SAID NO. 73, TELP.(0751)21536 –        KODE POS 25114 PADANG
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Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 13. Laporan Penyerahan Bantuan Per Tahun 
 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa permasalahan yang ada pada, maka dapat ditarik 
kesimpulan yaitu dengan adanya sistem informasi ini dapat membantu Dinasi Sosial Kota 
Padang dalam proses pengolahan data persediaan dan penyaluran bantuan terhadap korban 
bencana, memudahkan dalam memberikan informasi stok bantuan yang masih tersedia secara 
cepat, serta dapat membantu dalam proses penyimpanan data sehingga dapat melakukan 
proses pencarian data dengan cepat pada saat dibutuhkan, dan menghasilkan laporan yang 
cepat, tepat dan akurat setiap bulannya.   
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